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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai suku batgs&ebudayaan yang
masih banyak memperlihatkan unsur persamaannya) satunya adalah suku
Sunda, suku yang memiliki keanekaragaman dianté<a Rinnya. Suku Sunda
memiliki beberapa kampung adat yang masyarakatrgsihnmsangat tradisional.
Masyarakat adat itu biasanya disebut Kasepuhadagat beberapa golongan
masyarakat yang disebut Kasepuhan dari berbagaratdaseperti di daerah
Kuningan, Cirebon, Banten dan Sukabumi. Kasepuhaand bahasa Sunda
adalah kata yang mengacu pada golongan masyarakat masih hidup dan
bertingkah laku sesuai dengan adat-istiadat lamnmapifsi Banten memiliki
beberapa masyarakat tradisional yang masih meme@g@uip adat dan tradisi
Sunda kuno, salah satunya adalah perkampungarCgdagelar yang terdiri dari
lima Kasepuhan besar yang mengayomi masyarakatpifhae yang berada di
kawasan taman Nasional Gunung Halimun, yaitu Kasapu Ciptagelar,
Kasepuhan Citorek, Kasepuhan Cicarucub, KasepuhagyalB Kasepuhan
Cisungsang.

Kehidupan Kasepuhan Ciptagelar telah terisolir ,maldberabad-abad,
sikap hidup mereka selalu menolak masuknya kebagayduar dan
mempertahankan cara hidup sesuai dengan yangkaiajateh leluhur mereka,

maka kebudayan Kasepuhan Ciptagelar sangat sawkitlapatkan pengaruh dari



kebudayaan luar sehingga masyarakat Kasepuhan g€iptamasih banyak
menyimpan unsur, pola, dan sisitem masyarakat &ettadayaan Sunda lama.
Degan kata lain, masyarakat Kasepuhan Ciptagelah lsmencerminkan tipe
masyarakat Sunda asli dibandingkan dengan masy&akda lainnya.

Tata cara hidup mereka berbeda dengan masyarakanhyakan, cara
hidupnya masih sederhana, seperti kehidupan sosigyarakat Ciptagelar yang
memiliki prinsip kesederhanaan dan kemandirianaseremiliki sikap tertutup
terhadap “dunia luar”. Artinya dalam melakukan dagaktifitasnya mereka
lakukan dengan cara konvensional, tidak melibatikt bantu yang bersifat
modern seperti barang-barang elektronik rumah @nggndaraan bermotor, dll.

Nilai gotong royong yang kuat masih terlihat dale@midupan sehari-hari
pada masyarakatnya. Sikap tertutup dengan “durad’,ldidak jauh berbeda
dengan apa yang dilakukan oleh masyarakat Kanekas Baduy dalam.
Mendapatkan semua kebutuhan dengan memanfaatkan di@n hidup
berdampingan dengan alam. Masyarakatnya tidak ntefseoleh kemajuan
teknologi sebagaimana yang terjadi pada masyataii@ yang sudah sangat
tergantung kepada manfaat hasil teknologi yang tdajmmpermudah berbagai
macam pekerjaan. Mereka percaya bahwa dengan begyaiyong semua
pekerjaan yang mereka lakukan dapat terselesadagad baik dan silaturahmi
antar wargapun terjaga. Walaupun masyarakat Ciatagedikit mengetahui
mengenai kemajuan teknologi masyarakat kota daatawan yang datang, tapi

mereka tidak memiliki ketertarikan terhadap modsasi yang terjadi di luar sana.



Sistem pemerintahan di masyarakat Ciptagelar cudegerhana, yaitu
terdiri dari pemimpin adat yang diselsatepuh girang beserta aparatur adat atau
baris kolot yang bertugas mengurusi segala kebutuhan dalanahruangga
Kasepuhan Ciptagelar. Sistem kemasyarakatannya tgasgndiri dirasa cukup
untuk menjalankan hidup bersahaja, pemimpin adag yaersifat kharismatik
memunculkan hubungan yamgaternalistik sehingga rakyatnya tunduk kepada
pemimpin adat. Bagi warga Kasepuhan Ciptagelar asgorpemimpin adat
merupakan orang pilihan leluhurnya untuk memimpiasé&puhan, perintah
pemimpin adat adalah perintah yang diberikan atérnlr.

Sistem perekonomian masih menggunakan sistem pait@r mata uang
pada waktu itu tidak terlalu berharga bagi masyatrakasepuhan Ciptagelar
karena kebutuhan sehari-hari seperti pangan, lauk pisa mereka dapatkan
dengan mudah karena mata pencaharian mereka bedanbeternak. Selain
kebutuhan pangan, kebutuhan sandangpun dipenutirisé&engan menenun kain
secara tradisionalyang benangnya dibuat dengamtetha kapas.

Karakteristik kebudayaan yang dimiliki masyarakats&puhan Ciptagelar
tidak jauh berbeda seperti layaknya masyarakaistoachl Sunda lain yang berada
di Jawa Barat. Seperti salah satunya dalam tratesianam padi yang memiliki
aturan sendiri, mereka menanam padi dengan canarbardan hanya dilakukan
satu kali dalam setahun. Tradisi dalam berpaka@et, dbagi masyarakatnya
dalam menggunakan pakaian setelan hitam dengaikéa) di kepala bagi pria
dan bagi perempuan mereka cukup mengenakan sangiag,semacam kain

sarung khusus wanita. Upacara adat yang rutin shilekkan setiap tahunnya,



seperti upacara Seren Taun, Pongokan, NgembangidMHlletika masyarakat
perkotaan terbiasa dengan “hingar-bingar” cahaygla warga kasepuhan masih
menggunakan obor tanpa terganggu dalam menjalaakéfitas rutin hari-
harinya.

Ketertutupan masyarakat Ciptagelar terhadap duiadelama ini sangat
beralasan, karena bagi masyarakat Ciptagelar hithmman asas kemandirian
adalah sebuah upaya menjalankan tradisi yang te&af)adi warisan dari nenek
moyang. Tanpa adanya sentuhan modernisasi mergkd dartahan hidup dan
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini juga begkatan dengan kebijakan Aki
Ardjo dan pendahulu lainnya sebagai pemimpin addtpvaktu itu yang tidak
membuka wilayah Kasepuhan terhadap dunia luar elledan untuk menjaga
kemurnian adat dan budaya warganya. Modernisasi ggEgimpin Kasepuhan
Ciptagelar pada waktu itu dianggap sebagai unsgatiiedimana kelak akan
berdampak kepada konflik bagi warganya.

Perkembangan zaman yang semakin pesat disertaiamekgmajuan
teknologi tidak selamanya dinilai positif karenangan kemajuan teknologi
melalui barang-barang elektronik atau barang modéensebut dapat
mempersempit ruang lingkup interaksi sosial masgrgya, artinya seseorang
menjadi terbiasa dengan barang hasil teknologi ndataelakukan kegiatan
hidupnya sehingga tidak lagi memerlukan bantuanglain dan berpotensi besar
dalam menimbulkan individualisme karena manusiaktidgi harus berhubungan
dengan orang banyak dalam pemenuhan kebutuhan nyaupnereka dapat

menggunakan hasil dari kemajuan teknologi sepengsin-mesin, alat-alat



elektronik. Individualisme inilah yang kemudian akaenimbulkan pelanggaran
terhadap aturan sosial sehingga terjadi degradasi @orma dan budaya sehingga
berpotensi kepada terjadinya konflik antar warganya

Perkembangan masyarakat Kasepuhan Ciptagelar yamgdibahas oleh
penulis adalah perkembangan kehidupan masyaralsgpkihan Ciptagelar yang
telah mengalami perubahan dalam jangka waktu seRatahun, yaitu antara
tahun 1983-2003, baik dari perubahan budaya ataygguobahan kehidupan
sosialnya. Setelah sejak lama masyarakat Kasep@iptagelar menjalani
kehidupan sederhana seperti yang telah dijelasRada tahun 1983 keadaan
tersebut berubah, perubahan ini juga berhubungagagekebijakan pemimpin
adat waktu itu. Keputusan pemimpin adat Abah Anamuki membuka diri
kepada dunia luar telah membawa masyarakat Cigtiagatia periode baru dalam
sejarah perkembangan masyarakat adat Kasepuhag€lgt dimana masyarakat
Ciptagelar mengalami perubahan dalam segala asg#kdupannya yang
disebabkan olen modernisasi yang muncul dari prosesaksi masyarakat
Kasepuhan Ciptagelar dengan dunia luar.

Masyarakat Kasepuhan Ciptagelar mengalami peruba&b&nop pesat,
tahun 1983 yang menjadi titik awal perubahan tetabmbawa masyarakat
Ciptagelar dekat dengan modernisasi hampir selathaahun (1983-2002).
Banyak hal yang telah berubah ataupun bergesesifiyay Seiring berjalannya
waktu dan bergantinya zaman, masyarakat Kasepuh@ag€lar yang terkenal
sangat sederhanapun turut mengalami perubahanaiS#sigan perkembangan

zaman, kehidupan masyarakatnya mengalami peruldadifndari bidang sosial



maupun budaya. Transisi ini yang kemudian membawayarakat Kasepuhan
Ciptagelar untuk mengalami pasang surut dalamdiega perubahan pada pola
kepemimpinan, perubahan sejarah, pergeseran budayeril dan perubahan
sosial serta berfungsinya Kasepuhan menjadi tepgatvisata.

Pada tahun 1983 terjadi pergantian pemimpin anpa@impin adat
Kasepuhan Ciptagelar sebelumnya Aki Ardjo kepadakaya Abah Encup
Sucipta yang pada waktu itu masih berusia 17 tafkinArdjo beramanat kepada
anaknya Abah Anom agar kelak memimpin rakyatnyagdengayanya sendiri,
amanat itulah yang mendorong Abah Anom sebagai mppmiadat mengambil
kebijakan untuk memimpin rakyatnya dengan meny&anaiperkembangan
zaman, Abah Anom menginginkan pembaharuan bagi atagkg agar
mendapatkan kehidupan yang lebih sejahtera, sejihimasyarakat Kasepuhan
Ciptagelar mulai bergerak menuju masyarakat yankgbeang.

Pada tahun 1985 mulai banyak masyarakat luar yaeggunjungi
kasepuhan Ciptagelar, seiring dengan kunjungaeletgelah banyak interaksi
yang dilakukan hingga terjadi pertukaran budayaranmasyarakat Kasepuhan
Ciptagelar dan warga luar. Profil Kasepuhan Cideagédak hanya menarik
wisatawan lokal, tapi juga wisatawan domestik. Bdnwisatawan asing yang
berkunjung dan antusias serta mempelajari kebudait@sepuhan Ciptagelar.
Kasepuhan Ciptagelar menjadi salah satu tempatayisalain segi budaya yang
menarik para pengunjung, kedatangan wisatawan abgel pula oleh
kharismatik Abah Anom sebagai orang “sakti” oraagg patut dimintai petuah.

Interaksi tersebut yang kemudian menimbulkan pdrabgerubahan terhadap



hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat Kasep@hptagelar, contoh besar

dari perubahan yang telah terjadi yang dapat tdrlada masyarakatnya, seperti
dari gaya penampilan masyarakatnya yang berpakajaerti orang kota. Mereka

tidak lagi bangga menggunakan pakaian adat yatg $etam dan ikat di kepala

tetapi menggunakan kaos oblong dan celana jeans.

Perubahan budaya materil nampak dari pemilikan nigabarang
elektronik, masyarakat luar yang mengenalkan babamgng elektronik ini telah
menjadikan barang elektronik tidak asing dalam d@ban sehari-hari masyarakat
Kasepuhan Ciptagelar. Dalam organisasi sosial jiggdi perubahan yang
sebelumnya tidak mereka kenal, penambahan kepesayuraparatur negara
Kasepuhan Ciptagelar dan dibuatnya organisasi-sagmskampung adat. Pola
pikir mereka tidak lagi tradisional, pengaruh maougasi yang masuk telah
merubah pola pikir masyarakat kasepuhan menjadih lekrbuka dalam
memandang suatu permasalahan. Gaya kepemimpinamy yaangikuti
perkembangan zaman membawa masyarakat Kasepuh&egélgp mengikuti
perkembangan dunia luar, sehingga batas antaradadadunia luarpun semakin
bias karena terdapat degradasi terhadap adat ydaly ¢i pegang erat dan
kebiasaan-kebiasaan masyarakatnya.

Setelah hampir 19 tahun masyarakatnya menikmatuisan modernisasi
yang menyebabkan perubahan dalam segala aspekskliyasaspek sosial-budaya
yang terjadi pada masa kepemimpinan Abah Anom. Rduan 2002 telah terjadi
krisis sosial, adat dan budaya di Kasepuhan Cif@agerisis tersebut

merupakan hasil dari pengaruh modernisasi yang knesiperkampungan adat,



ketidakmampuan menyaring budaya luar yang masulgakématkan batas nilai-
nilai sosial dan budaya mulai bias karena telahgakimi perubahan. Eksistensi
Kasepuhan Ciptagelar sebagai perkampungan adat mellantur kredibilitasnya
karena perkampungan adat tersebut telah banyakdtedan tidak jauh berbeda
dengan daerah-daerah di luar adat karena tidakt sapapertahankan budaya
aslinya. Beberapa kebiasaan masyarakatnya bertdbabh tamah antara warga
asli dan pendatang berubah tidak lagi seramah p&r&enalan. Krisis degradasi
nilai budaya terjadi, mau tidak mau konsekuansii [pEgmimpin adatnya dari
leluhur harus diterima.

Dengan dibukanya kampung adat untuk masyarakatmeanpakan kabar
baik dan menyenangkan bagi masyarakat luar yang tapu mengenai profil
Kasepuhan Ciptagelar, tidak lagi sulit untuk maslan melakukan interaksi
dengan warga bahkan dengan pemimpin adatnya AbamANamun dengan
terjadinya perubahan terhadap masyarakatnya, kadmanakasepuhan Ciptagelar
sebagai daerah wisata budaya mulai berkurang kderekteristik tradisional
pada masyarakatnya berkurang. Kehangatan wargamyamd menyambut
pendatang tidak lagi terasa tulus karena kedatamgaatawan berarti dapat
mendatangkan uang bagi nbeberapa warganya yamgnuigvisatawan selama
acara seren taun. Perubahan cara berpakaian dah swehggunakan bahasa
Indonesia membuat masyarakat Ciptagelar tidaknearik sebagai masyarakat
adat. Adapun kedatangan wisatawan mayoritas dikkeenuntuk mendapatkan

petuah dari Abah Anom.



Pada tahun 2003 perkampungan adat Ciptagelar malsdwah pimpinan
Abah Anom memutuskan untuk kembali kepada kebijakama. Kondisi
kehidupan masyarakatnya yang telah berkembangatarmydak sesuai seperti
yang diharapkan oleh pemimpin adat karena telalulbaér tatanan sosial dan
budaya. Pada tahun 2003 Kasepuhan Ciptagelar naenigaiasa transisi lagi,
Kasepuhan Ciptagelar perlahan menarik diri darisédssinya, pemimpin adat
mulai memberlakukan peraturan awal, dimana memibataga luar yang masuk
dengan tujuan untuk menjaga kemurnian budaya datnyal seperti yang telah
dilakukan oleh pemimpin adat Kasepuhan sebelumme@nbaharuan yang
dilakukan Abah Anom ternyata tidak sesuai dengangkean Abah, masuknya
budaya luar yang tidak terbendung telah menimbubebrapa hal yang negatif
terhadap warganya. Hal ini dimulai dari upacarae®efaun, upacara yang
terkenal sampai orang awam yang semula bebas dibadi siapapun dan diliput
oleh banyak pers. Pada tahun 2003 upacara Serem Tidak banyak
dipublikasikan seperti sebelumnya sehingga ketgdib media massa juga
dibatasi, tidak lagi bergabung dengan organisasist seperti IOF dll.

Pada tahun 2003 masyarakat Ciptagelar berusahak umembawa
tradisinya ke titik awal, dimana adat dan tradisarigan nenek moyangnya
kembali di junjung tinggi dan dijadikan pedomanupdsehingga keharmonisan
warganya terjaga. Warga dan pemimpin adatnya beausemembenahi
pembaharuan yang telah terjadi, membuang sisi ifiegat dan tetap
mempertahankan sisi positif dengan segala konsekuen Keberhasilan

manusia menundukan alam sekitarnya adalah bukérkebilan mereka mencapai



suatu tingkat kebudayaan yang lebih tinggi. Munglinkata yang pantas untuk
mengungkapkan sejauhmana perubahan yang terjadirpasyarakat Kasepuhan
Ciptagelar. Walaupun sebelumnya peraturan adat naeagkan masyarakatnya
hidup berdampingan dengan alam sekitar jauh darahamenundukan alam
sekitar.

Pembaharuan yang dilakukan pemimpin adat telah raemlperubahan
yang besar terhadap aspek budaya dan kehidupaal, spsrubahan terhadap
kebudayaan materil masyarakat kasepuhan Ciptagahay telah mengenal hasil
teknologi modern yang mengakibatkan tatanan sesedyarakatnya berubah.
Namun perubahan yang terjadi tidak terlalu menyemitai adat leluhur seperti
keyakinan mereka kepada nenek moyang, ketaatard&gpamimpin adat dan
tetap menjalankan norma-norma adat bagi kehidupaeka masih dipegang erat.
Perubahan banyak terjadi kepada kebisaan-kebiasasyarakatnya dalam hidup
sehari-hari, perubahan yang bersifat budaya matesyarakatnya mengalami
perubahan terhadap kemajuan teknologi yang masuluda

Tidak semua perubahan yang terjadi di Kasepuhatag®far merugikan
dan bersifat negatif, buktinya dengan pengaruh mmoskesi ini keberadaan
Kasepuhan Ciptagelar semakin eksis, kesejahtera@yarakatnya mengalami
peningkatan dan mendapatkan pengetahuan lebih Ikasadaran akan
pendidikanpun muncul di tengah masyarakatnya. Tetdgalik kontribusi dari
modernisasi tersebut sedikit banyak perubahan berseelah menyebabkan
degradasi moral, tradisi dan budaya yang diseballesidaksiapan warganya

untuk menerima hal yang baru dan beradaptasi.



Dengan demikian, penulis akan mengkaji lebih dalanengenai
perubahan yang terjadi pada masyarakat adat Kaasetliptagelar akibat adanya
pengaruh modernisasi baik dari aspek sosial daekapdaya masyarakatnya.
Penulis akan mengangkat kajian ini dengan juBetkembangan Masyarakat
Adat Kasepuhan Banten Kidul Ciptagelar Pada Masa geeimpinan Abah
Anom Tahun 1983-2007 (Sebuah Kajian Sosial — Budaya

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan dikaji dalam peneiitiatalah mengenai
“Perkembangan Masyarakat Adat Kasepuhan Banten Kigitagelar Pada Masa
Kepemimpinan Abah Anom Tahun 1983-2007 (SebuaiaK&osial — Budaya).
Dan rumusan masalah ini dapat dibagi ke dalam bBphebagian perumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran masyarakat adat Banten Kigathgelar

pada awal masa kepemimpinan Abah Anom?

2. Bagaimana peran Abah Anom dalam memimpin masyakdsgpuhan
Ciptagelar?

3. Bagaimana upaya masyarakat Kasepuhan Ciptegetandaénerapkan
kebijakan yang dikeluarkan oleh Abah Anom dalamidgban sehari-
hari?

4. Bagaimana gambaran kehidupan masyarakat Kasepul@agélar

pada masa Kepemimpinan Abah Anom?



1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahBerkembangan
Masyarakat Adat Kasepuhan Banten Kidul Ciptagekamngyterjadi pada tahun
1983-2003 menyangkut dengan perubahan sosial datayanya, serta
mengharapkan agar sumber-sumber tertulis lebih Mmudidapatkan kelak.
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan kehidupan masyarakat adat kasepuharerBafidul
Ciptagelar sebelum tahun 1984, yaitu pada awal rkegamimpinan
Abah Anom. Memaparkan mengenai pola hidup masyaraka
Kasepuhan yang telah dijalankan sejak lama, kehidupasyarakat
Kasepuhan yang masih tradisional dan belum mengglanubahan
dan modernisasi.

2. Menjelaskan peranan Abah Anom sebagai pemimpin ddéim
memimpin masyarakatnya. Memaparkan mengenai kelnjak
kebijakan yang dikeluarkan olen Abah Anom sebagakolt
pembaharu di Kasepuhan Ciptagelar.

3. Menjelaskan tentang upaya masyarakat terhadap akebij yang
dikeluarkan oleh Abah Anom. Memaparkan respon assap
masyarakat Kasepuhan Ciptagelar terhadap kebij@dzah Anom
sebagai tokoh pembaharu dalam kehidupan sehari-hari

4. Menjelaskan mengenai kondisi masyarakat Kasepuhgradelar
pasca terjadinya perubahan dan memaparkan dampasedabahan-

perubahan yang telah terjadi pada aspek kehidupagarakatnya.



1.4  Metodedan Teknik Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metog#ohns, yaitu suatu
proses menguji dan menjelaskan serta menganalesiaras kritis rekaman
peninggalan masa lampawuis Gottschalk (1975:32). Oleh karena itu, sumber
utama yang digunakan peneliti adalah sumber lisarg ydilakukan dengan cara
wawancara kepada tokoh dan orang-orang yang terlioang yang mengikuti
perkembangan masyarakat Ciptagelar. Langkah-langkaly digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:

a. Heuristik, merupakan tahapan pertama dalam pemulgertama, yaitu
proses mencari, menemukan dan mengumpulkan suratiezitan dengan
penelitian ini, peneliti mengumpulkan sumber melalal History atau
sumber lisan, yaitu dengan cara mewawancarai aveangg yang terlibat
langsung, seperti sesepuh adat, rorokan atau deepgrcayaan Abah
Anom dan para simpatisan yang mengikuti perkembangzhidupan
masyarakat Kasepuhan. Selain sumber lisan, pemeéhggunakan
dokumen tertulis yang berhubungan dengan temaipangkeperti buku-
buku, artikel-artikel baik media cetak atau melainiernet. Sumber-
sumber tersebut didapatkan dari berbagai tempaihgeérpustakaan UPI,
juga didapat di perpustakaan UNPAD, perpustakaaseMim Sri Baduga
dan perpustakaan daerah Sukabumi dan Bogor.

b. Kritik internal dan Eksternal, yaitu tahap dimanamber-sumber yang
telah didapat diteliti dan dinilai secara kritiskdari bentuk ataupun isi.

Dalam hal ini peneliti melakukan analisis data daasil wawancara untuk



kemudian mendapatkan fakta. Penulis mewawancakahtonasyarakat
dan pemimpin adat pada tahun 2003, analisis dimkulkuntuk
meminimalisir unsur subjektifitas.

c. Interpretasi, yaitu tahap penafsiran terhadap suméeg telah didapat,
yaitu dengan cara menghubungkan fakta-fakta danbsu-sumber yang
telah diperoleh sehingga menjadi satu kesatuanrabejgang telah
diperoleh melalui tahap heuristik. Peneliti melakulpenafsiran terhadap
hasil wawancara dan informasi yang didapat melajian pustaka.

d. Historiografi, yaitu tahapan menyusun dan membadasber-sumber
yang telah diperoleh sehingga menjadi satu kesategmah dan tersusun
dalam suatu bentuk karya tulis ilmiah. Setelah memgulkan data
melalui teknik wawancara dan kajian pustaka, p@nefienyusunnya
menjadi sebuah karya ilmiah yang relevan ke dalasan yang
berbentuk skripsi dengan judul ‘Perkembangan Masyarakat Adat
Kasepuhan Banten Kidul Ciptagelar Tahun 1983-2@08afra Perubahan
Sosial dan Nilai-nilai Tradisi)*

Dalam upaya mengumpulkan data informasi mengenauligan skripsi
ini, dilakukan beberapa teknik penelitian, seb&gaikut:

1. Teknik wawancara dengan cara menadapatkan sumbeordag yang
bersangkutan atau terlibat langsung. Orang-orangg ydiwawancara
adalah tokoh-tokoh masyarakat atau sesepuh didelatiaserta beberapa
warga yang mengikuti perkembangan kehidupan masya@iptagelar

selama kurun waktu 20 tahun.



2. Studi kepustakaan (studi literatur), yaitu dengametiti dan mempelajari
sumber-sumber tertulis, baik berupa buku-buku, paassip, majalah,
artikel, dan jurnal atau juga dokumen-dokumen yaelgvan dengan
permasalahan yang dikaji. Sumber-sumber yang entémukan
kebanyakan melalui lisan atau oral history, kareteta mengenai
Kampung Adat Kasepuhan Banten Kidul ini masih jgréerdapat dalam
tulisan, sehingga penulis dalam penelitian ini ekan kunjungan
langsung pada tempat penelitian dan mengadakamakstelangsung
dengan pimpinan adat kasepuhan Banten kidul sebdagsgan warganya
yang turut terlibat langsung ataup[un yang berpsediagai saksi.

3. Studi Dokumentasi, yaitu meneliti dan mempelajaimber-sumber
gambar. Gambar yang digunakan diambil langsungtdarpat penelitian
dan dari beberapa buku sumber.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulis dalam melakukan peneldkaipsi ini, maka

disusunlah sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, Memuat latar belakang masalahefhjelaskan
mengenai latar belakang pemilihan judul, alasanaku#lan penelitian di
Ciptegelar dan meneliti mengenai kehidupan sos&t @erubahan adatnya.
Membahas awal munculnya masyarakat Kasepuhan ayatil Gunung Halimun
dan bagaimana kehidupan sosial masyarakatnya paban t 1983-2003.
Dijelaskan juga mengenai tujuan yang akan dicapagdn melakukan penelitian
terhadap perkembangan masyarakat Ciptegelar. Psaimudan batasan masalah

yang memuat pertanyaan mengenai kehidupan sosgjamakat Kasepuhan dan



perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakapliaan. Tujuan penelitian
yang diharapkan peneliti agar dapat lebih mudahdaygstkan sumber tertulis
mengenai Kasepuhan Adat Banten Kidul. Metode pemelsecara garis besar
beserta pendekatan dan teknik pengumpulan datandpknelitian ini juga
dibahas secara jelas, dan yang terakhir adalansasika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA, dalam bab ini penulis beraka
menguraikan mengenai landasan teori yang berkaltmgan kajian penulis.
Selain itu, diuraikan juga secara lebih komprelfeesitang beberapa buku yang
relevan sebagai sumber rujukan utama serta beamnkdémgan Perkembangan
Masyarakat Adat Sunda pada umunya dan terhadapanmasy Kasepuhan
Ciptagelar pada umumnya.

BAB Il METODE PENELITIAN, dalam bab ini menjelaskastrategi
penulis dalam menguraikan metode yang digunakarukumhenyelesaikan
rumusan permasalahan penelitian. Pada bab inasikgeh secara komprehensif
mengenai langkah-langkah serta tahapan-tahapanlitpeneyang dilakukan.
Semua prosedur serta tahapan-tahapan penelitiaai mati persiapan hingga
penelitian berakhir diuraikan secara terperinci.| Hai dilakukan untuk
memudahkan penulis dalam memberikan arahan dalamegadhan mengenai
permasalahan penelitian yang akan dikaji, yaknigyderhubungan dengan
penelitian mengenai Perkembangan Masyarakat Adaep{dan Ciptagelar
antara nilai dan perubahan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA, pada

dasarnya dalam bab ini dituangkan semua kemamparasiip untuk memaparkan



hasil temuan di lapangan. Penulis menganalisisa sedrekonstruksi data-data
serta fakta yang telah ditemukan di lapangan. Tamtupembahasan di sini
disesuaikan dengan rumusan masalah yang telahutkigeandi awal. Pada bab ini
diuraikan juga mengenai jawaban-jawaban permasalpbaelitian. Hal tersebut
merupakan bagian dalam pengolahan hasil penelitaengenai kajian

Perkembangan Masyarakat Adat Kasepuhan Ciptagel&rgath rumusan

permasalahan yang telah diajukan sebelumnya. Mdhai hal-hal yang

melatarbelakangi penyebab terjadinya perubahanmd&kehidupan masyarakat
adat Ciptagelar sampai dengan dampak yang diakibatetelah terjadinya
perubahan dalam rentang 20 tahun dari tahun 1983-20

BAB V KESIMPULAN, pada dasarnya dalam bab ini ditigkan
interpretasi penulis setelah menganalisis hasielgean tersebut. Bab ini bukan
merupakan rangkuman penelitian, melainkan hasil gb@man penulis dalam
memecahkan permasalahan.

DAFTAR PUSTAKA, pada bagian ini dituliskan sumbemntber tertulis,
maupun sumber yang tercetak. Sumber-sumber terbefautoerupa buku, surat
kabar, jurnal, dan lain sebagainya. Selain itu, jada sumber internet sebagai
sumber pelengkap dan penunjang.

LAMPIRAN-LAMPIRAN, pada bagian ini berisi semua doken dan
dokumentasi berupa foto-foto yang digunakan dalamelitian ini. Bagian yang
terakhir yaitu riwayat hidup, pada bagian ini penuhenjabarkan mengenai

riwayat hidupnya secara singkat dan jelas.






